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ABSTRAKSI 

 

A.Fahmi Fathur R. (B03211040). Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi 
Realitas Dalam Menangani Perilaku Mabuk-mabukan (Studi Kasus 

Remaja Pengguna Minum-minuman Keras di Desa Bungah Gresik). 
 
Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan terapi realitas dalam menangani perilaku mabuk-mabukan (studi kasus; 
remaja pengguna minum-minuman keras di Desa Sidokumpul Bungah Gresik)?. 

(2) Bagaimana hasil akhir Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi realitas 
dalam menangani perilaku mabuk-mabukan (studi kasus; remaja pengguna 
minum-minuman keras di Desa Sidokumpul Bungah Gresik)? 

 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan analisa deskriptif komparatif. Dalam menganalisa proses dan 
hasil akhir dari pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi 
realitas dalam menangani perilaku mabuk-mabukan (studi kasus; remaja 

pengguna minum-minuman keras di Desa Sidokumpul Bungah Gresik) 
menggunakan analisa deskriptif komparatif, yang mana penulis membandingkan 

data teori dan data yang terjadi di lapangan. 
 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa masalah yang terjadi adalah 

perilaku remaja yang sering mabuk-mabukan dengan menggunakan minum-
minuman keras, disamping itu perilaku remaja ini sangat melanggar norma dan 

berakibat bagi dirinya sendiri. Dalam penelitian ini proses konseling yang 
dilaksanakan dengan menggunakan terapi realitas, yang mana peneliti 
menggunakan 2 tehnik yaitu tehnik berperan sebagai model dan guru, Membantu 

klien dalam merumuskan rencana-rencana yang spesifik bagi tindakan. Terhnik, 
pada setiap konseling yang telah dilaksanakan secara berurutan 3-5 kali konseling. 

Dengan pendekatan ini diharapkan konseli bisa menerima kenyataan pada 
perilakunya saat ini dan bisa merubah perilaku buruknya menjadi perilaku yang 
baik untuk mencapai identitas keberhasilan. Sedangkan hasil akhir dari proses 

konseling terhadap konseli dalam penelitian ini cukup berhasil, yang mana hasil 
tersebut dapat dilihat dari adanya perubahan pada perilaku konseli yang mulai 

sedikit demi sedikit bisa merubah perilaku mabuknya. 
 
 

Kata kunci : Terapi Realitas, Perilaku Mabuk-mabukan. 
 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Realitas dalam Menangani 

Perilaku Mabuk-mabukan (Studi Kasus; Remaja Pengguna Minum-

minuman Keras di Desa Sidokumpul Bungah Gresik) 

 

Ahmad Fahmi Fathur R. 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

Jurusan Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Ampel Surabaya 

 

Abstrac: behavior that is often done by a teenager in the era of globalization this 
is deviant behavior, as well as one of the behaviors committed by a teenager who 
is currently doing drunk to calm the mind from all the burdens that happened. The 

approach used to examine this case is meode comparative qualitative descriptive 
analysis. The counseling process uses reality therapy and use techniques serve as 

a model or a teacher and formulate specific plans for action, by addressing can 
change deviant behavior in adolescents so that a well-behaved teenager. While 
the final outcome of the counseling process to counselees quite successful in this 

study, in which the results can be seen from the changes in behavior ranging 
counselee could leave the liquor. 

 
Keywords : Reality Therapy, Behavioral Drunkenness. 
 

Abstrak: perilaku yang sering dilakukan oleh seorang remaja pada era 
globalisasi ini adalah perilaku menyimpang, seperti halnya salah satu perilaku 

yang dilakukan oleh seorang remaja yang saat ini melakukan mabuk-mabukan 
untuk menenangkan fikiran dari semua beban yang dialaminya. Pendekatan yang 
digunakan untuk meneliti kasus ini adalah meode kualitatif analisis deskriptif 

komparatif. Proses konseling menggunakan terapi realitas dan menggunakan 
tehnik berperan sebagai model atau guru dan merumuskan rencana-rencana yang 

spesifik bagi tindakan, dengan upaya menangani bisa mengubah perilaku 
menyimpang pada remaja tersebut sehingga menjadi remaja yang berperilaku 
baik. Sedangkan hasil akhir dari proses konseling terhadap konseli dalam 

penelitian ini cukup berhasil, yang mana hasil tersebut dapat dilihat dari adanya 
perubahan pada perilaku konseli yang mulai sudah bisa meninggalkan minuman 

keras. 
 
Kata kunci : Terapi Realitas, Perilaku Mabuk-mabukan. 

 

 


